~UPAYA PENINGKATAN
o :...;::;;-----:__;:_.::f.;KUAums PEMILIKAN
SURAT UIN MENGEMUDE(SEM}

'Pendahuluan v

Surat Ijin Mengemud: (SIM) dlbenkan'
kepzda seseorang sebagai tanda bukt: bahwa '

pe_megangnya dianggap [elah mem‘hkl ke-
‘cakapan dan keterampilan untuk _mengendarai

‘dan 'mengemudlkan kendaraan ‘bermotor di -
;alan umum, setelah yang bersangkutan me- -

_menuhx persyaratan yang dituntut dan_ diatur
di dalam ketemuan Undang—undang No. 14
ta n'1992 yaitu melalui suatu ujian _ atau

diselengparakan oleh Polti .

Di dalam ketentuan Undang undang No
14 tahun 1992 zenmng lalu lintas dan angkutan
jalan, telah dltetapkan pula bahwa bagi calon
pemohon SIM baru untuk pertama Kali, untuk
setiap golongan SIM, dlwapbi\an mengll\uu
pendldikan dan latihan’ mengemud: _

“Kenyataan sehan—han menunjukkan bahwa
sﬂcap mental dan perilaku pemegang SIM
sewakw mengemudikan kendaraan di jalan,
pada umumnya-‘belum sepenubnya menunjuk-
kin adanya kesadaran hukum dan terib
berlalu ‘lintas di ‘jalan, sehingga timbut- ber-
bagai permasalaban di bidang 'lalu lintas,
sepeiti kecelakaan, peianggaran dan kemacet—
an lalu lintas.

Kualﬁas pem:lxkan SIM vang relatif masih
rendah saat ini, disebabkan oleh ‘berbagai
fakior, antara lain karena prosedur pemberian
SIM. belum . dapat dilaksanakan sebagaimana

peneht:an keleramp:!an mengemudl yang_

Beran;ak dan kenyataan ini, maka penulas
mencoba. untuk mengedepankag - pemxklran—

:pem:k:ran tentang perltnya Polri-selaku aparat

yang - diberikan - wewenang oleh undang-

:undang untuk menerbitkan SIM, perlu melaku-

kan- berbagai - -upaya, :sehingga- diperoleh
kesamaan persepsi dan kesamaan sikapdalam
profesionalisme pelayanan SIM sehingga. SIM
yang diterbitlcan oleh Polri kepada pemohon
dapat tebih berkualitas. :

Kualjtas Penﬁ.hkan SIM Saat Ini
B Fasilltas
Pend idikan mengenudi

+ Sekolah ‘mengemudi sebagai fasilitas * yang
dibutuhkan bagi setiap pemchon ‘SIM “baru
untuk-pertama kali; bagi setiap golongan SIM,
keberadaannya - masih terbatas di ‘kotatkota
besar seperti di Ujung Pandang dan’ Kendar:
belum tersedia di tiap-tiap Polres. *

Kuantitas dan kualitas pend:dikan/sekoiah
mengemudi yang ‘ada ‘saat’ini pada umumnya
belum memadai baik dilihat dari aspek bahan
ajaran, kurikulum, tenaga pelatih/instrukeur
maupun fasilitas pendukung penyelenggaraan
pendidikan mengemudi yang lainnya. - 2

Penyelenggaraan pendidikan ‘mengeniudi
yang dikelola oleh pihak swasta saat ini orien-
tasinya lebih banyak bersifat bisnis dari ‘pada
meningkatkan kualitas hasil didik. Bahkan
disinyalir_adanva_prakiek ijual beliseiifilear

yang diatur dalam Xetentuan Undang-undang
No. 14 tahun 1992 dan Peraturan Pelaksana-
annya, karena adanya berbagai keterbatasan
yang ada pada satwan Pelaksana Adminisicasi
SIM (SATPAS),
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pendidikan mengemudi tanpa harus melalui
proses pendidikan/latihan,

Pada umumnya para penyelenggara pen-
didikan mengemudi maupun para instruktu-
nya belum memperoleh penataran/kursus



_ '_sebagar penyeienggara pendidikan - menge:

*mudi’ maupun  sebagai instrukiwr pendidikan
-mengemudi- dari

didik+ .para: ‘calon - Instruktur/penyelenggara
E_pcndld:kan_ me_ngemudi,"serta kurangnya pem-

binaan dan pengawasan teknis yang dilakukan

‘cleh’ Instans: teckait.

S‘amna darn pmsdmna peiayanmz serra peng-

tian SIM

kurang memada: ! amara lain belum. iersed:a
_sarana terapat duduk tempat menuhs papan
juk dan papan pengumuman “serta
gerassuara 4.

memadai, dan pada umumnya betum memiliki
ruangan  khusus  yang disediakan untuk
pelaksanaan ‘ujian teori bagi- pemohon SIM.
Kondisi seperii ini tentunya akan sangat meng-
ganggu kelancaran pelaksanaan ujian teori,

. Fasilias lapangan untuk pelaksanaan jian
praktek! -masita belum memadai, bahkan
pada umumoya: Polres-Polres menggunakan
fasilitas halaman kantor vang relatif sempit
ataupun jalan umum, untuk pelaksanaan ujian
prakiek I, akibatnya beberapa materi ujian
praktek sulit untuls dilaksanakan.

Sarana/pesalatan pengupan yang beium
lengkap antara lain:

[ Perangkat klinik pengemudi bagi pemochon
SIM umum, vang dimiliki hanya 1 (satw) uait

dan terdapat di Ujung Pandang, sedangkan

harus melayani: pemchon SIM Umum dari
seluruh Satpas di wilayah Sulsel. Keadaan
seperti ini~ tentunya akan sangal mem-
pengarshi kelancaran pelayanan tes klinik
pengemudi, sehingga dapat dijadikan alasan
bagi Satpas tertentu untuk tidak mewajibkan
kepada pemohon SIM Umum melengkapi hasil
tes klinfk pada berkas permohonan SIM

Pusdik. Lantas “Polri yang
"c!xperca}al\_an oleh ‘Mabes Polri untk men-

_'Ruangan ujian Eeon yang ada masih befum’

an jian praktek, ‘akan sangat menghambati
kelancaran pelaksanaan ujian prakiek.
Piranti lunak ‘untuk keperluan ujian SIM:
aniara lain: - _
- Soal- seal vjian teori yang iembaran jawab-,

-annya menggunakan sistem/program kompu-
-ter, karena capggihnya oleh sebagian. masya-..

rakat. secara. psikhologis, masih dirasakan se-

bagai-suatu beban yang sulit dikerjakan dan,” -

dapat -berpengaruh pada saal membubuhkan -

- jawaban vang dikehendaki.-

Masihy teradi keterlambatan dalam pengu'i'

' ~adaan/distribusi materil SIM sehingga dapat
pada umumnya ]uga,_

meraghambat kelancaran pelayanan SIM.
_Piranti lunak yang dikeluarkan oieh Satvan
Atasan belum duabarkan oleh satuan pelak-
sanaan untuk dapal dipedomani ol¢h petugzs"

: pelaksana

Peralatan komputer/sarana pendukung

'yang hingga saat ini masih sering mengalama'

gangguan dan belum lengkapnya program:

i komputer vang mampu merekam pelanggaran

yang dilakukan oleh pemegang SIM.

Belum dipasang/berfungsinya sarana sis-:
tem on line pada peralatan komputer pelayan-
an SIM, sehingpa tidak dapat dlmomtor,_:.
apabila pemegangnya . telah melakukan ber-"
bagal pe[anggaran di daerah fain.

B Personil Pelayanan dan Pengujian SIM.

- Mental dan- disiplin petugas - pelaksana
pelayanan SIM. Masih  ditemukan petugas
pelaksana. petayanan ~melayani permchonan
SIM walaupun pemohon tidak memenuhi
persyaratan yang ditentukan, s

Pelayanan yang diberikan  oleb pelugas'

. pelaksana. Masih ditemukan dalam memberi-

kan pelayanan-SIM, petugas lebih berorieniasi
untuk kepentingan mencari keuntungan pri-
badi dengan mengorbankan kualitas SIM yang-
ditertibkan.

Kemampuan dan persyaratan  personil
pengujian SIM. Masib dilemukan adanya per-
sonil pengujian SIM yang belum memenubi.
nersvazaian  baik dari segi pengalaman, po-

(UYL

Tidak tersedianya kendaraan bermotor
untuk keperivan ujian praktek bagi pemohon
SIM vyang tidak memitiki kendaraan sendiri,
serta sulitnya mendapatkan kendaraan ber-
motor vang dapat disewakan untuk pelaksana-

longan SIM yang dimiliki maupun penguasaan
undang-undang lalu lintas. :

# Pemohon 5IM
Pemohon SIM masih sering ditemukan
memiliki mental yang kurang baik dengan

i5




”'”senanuasa menuntut berbagzu kemudahan.
dalam pelayanan SIM, - -melalui: ;alan pmtas:

sete[ah berkoEusx dengan: pemgas

- Masih_ditlemukan pemchon SIM 'yang e

maksakan kehendaknya untuk: mendapaikan

pe!ayanan SIM = Waiaupun tidak: .memenuhn}
tan, - antara “lain - karena fisik* yang
kurang sempuma 'kesehatan badan’ yang ndak_:.

o[eh petugas pengu;, gga. sangat ber-
pengaruh terhadap kuahzas_pem:hkan S!M =

. Sikap mental. pemohon_ SIM yang_ mgm
mendapa[kan SIM hanya untuk memeauhl
petsyaratan mendapaikan Iapangan ker]a

2K nya - el hua dan : rendah a |
HERSHYE - pengelanap ny _Ealu—imtas_dan_p_engendal:_an diri. pada.: saat

tmgkat pendidikan - di antara para ;pemohon

SIM, :sangat - berpengamb pula terhadap :

kualitas. pem:llkan SIM.:

Sistem dan Metode
" Prosedur

telah ditetapkan.

“Sistem pengujian SIM yang “dilaksanakan
belum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Belum ada La;: u]ang atas pe!aksanaan___
ujian SIM yang cf:!aksanakan selama ml untuk

dllakukan PEfbalkan .. R A

B Atasan Penguiji (Kasat I.antz.s/KapoIres)
~Kurangnya pengawasan’ ‘melekat
dilakukan oleh para atasan sehingga memberi
peluang kepada para petugas petaksana untuk
melakukan berbagai penyimpangan . ‘dalam
prosedur dan mekanisme pelayanan SIM.

Txdak )arang atasan memberikan kebijak-
sanaan  yang’ menyxmpang dengan jalan

-daraah iam membenkan kesemparan kepada.
N kendaraan lam yang “berhak, cara be

daiam pefaksanaan Ujian praigtek 'dﬂuluskan_ : beqaian maupun cara rnerubah arah

pengambllan SIM- beium se-_.
penuhnya dilaksanakan sesuai ketentuan yang

“yang:

R-E Dukungan Dana Petugas Penguji
Dukungan’ dana yang terbatas dan kadang-

_-kadang ‘tidak .sampai’ pada petugas penguji
- akan sangat- mempengaruhl [erhadap ‘pelak-

sanaan. “tugas di ' lapangan - sehingga: dapat

. mendorong petugas untuk me!akukan penylm-
pangan. Doy e i

m Kemampuan dan Ketm-ampﬂa Peme~

Kurang memaham: ketentuan 'm'm:mal

— _yang harus dikuasai, sepem mengendahkan

| kecepatan kendaraan pada . situasi. tertentu
yang dapat berakibat kecelakaan. atau ke-
. macetan arus Eaiu lintas,

Kurang memperhaukan sopan sanlun ber—

mengemudikan kendaraan.di jalan, oo

- Ingin memiliki SIM hanya terdoroné--ﬁntuk
memenuhi persyaratan formal yang d:tetépkan
guna mendapatkan lapangan ker)a i

Faktor-faktor yang Mempengaruhi

# Faktor intern c

4 Peluang

Sikap mental dan semangat juang. sebag:an
besar anggota masih.cukup tinggi, dan mampu

- untuk ‘melaksanakan - tugas~tugas -yang di-
' bebankan

Dengan adanya komputerisasi SZM, maka
kecepauun dan - kelancaran . dalam bidang
pelayanan  SIM kepada masyarakat dapat
ditingkatkan, - : :

Kendala
‘Kurangnya keterampilan dan kemampuan
teknis para petugas penguji SIM.

Sapang. ean prasarana

memberikap.. kelongoasan-dalaa

ol
FrsLAdUE

pefayanan SIM mengingat adanya beban tam-

bahan yang dilimpahkan kepada ‘para pelak—
sana dalam pengumpulan dana.. :

- Fasilitas  yang- diberikan  bahkan - sudah

melampaui dari persyaratan yang ada.
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terbatas.

Adanya sikap mental yang kurang terpuji
dari cknum petugas dalam pelayanan SIM.

© Masih sering ditemukannya penyimpang-

an-penyimpangan terhadap prosedur ' pem-




. peérian SIM, yang - dilakukan - baik - untuk
pentmgan pribadi ataupun . karena keter-
asan sarana dan prasarana yang dimiliki. .

. Belum ‘terpusatnya pendataan SIM (Sistem
.sehingga sulit dalam melakukan

: :-gpengawas'an
T erbatasnya sarana klinik mengemudi.

-:-ign Faktor ekstern
_iPe!uang . _

B {.-'Kepercayaan masyarakat terhadap ‘ke-
i ‘mampuan Polri dalam memberikan peiayanan
SIM:masih tetap'terpeiﬂlara dengan baik.

-2 Kesediaan instansi terkait untuk membantu
SPolri-dic bldang penyelenggaraan SIM masm
_-'tefap dapat diharapkan. '

2 Kesediaan imasyarakat- untuk memperoleh
SIM. ‘sesua: prosedur yang berlaku masnh tetap
-_ada ‘ . i

Kendala .

'"'Blaya pengurusan SIM yang telah ditetap-
‘Kan, dirasakan - relatif tinggi, terutama bagi
pemohon SIM yang berpenghasnian rendah,

“Adanya sikap mental pemohon SIM yang
kurang terpuji.

Latar belakang pendidikan para’ pemohon
SIM . :yang bervariasi dan pada umUmnya
relatif rendah. -

+Belum tersednanya pend:dnkan mengemudl
secara merata di daerah-daerah. . L

- Tingkat.. kemampuan  dan _kondisi ke—
sehatan pemohon SIM yang berbeda-beda. -

. Belum sepenuhnya mendapat dukungan
pemerintah {instanst yang berkepentingan)
dalam hal. penyebarluasan UU nomor 14/1992
dan Peraturan Pelaksanaannya kepada masya-
rakat, dari. tingkat pusal sampai daerah,
sehingga seolah-olah hal ini hanya menjadi
tugas Polri saja.

. .-Adanya sikap mental pemohon SEM yang
hanya ingin sekedar untuk memenuhi per-
syatatan memperoleh lapangan kerja.

Kualitas Pemilihan SIM yang Diharapkan
B Remampuan dan keterampilan pemilik

keselamatan, keamanan, ketetiban dan, ke- E
lancaran lalu lismtas di jalan. A
Memiliki peagetahuan teknik dasar me-
ngemudi. : :
: Mengetahux/berpengetahuan dasar tekmk
motor.
Terampil menggunakan alat keseiamat—’-'

an/penyelamat (sabuk pengaman pemadam L

kebakaran). =
Mampu  memberi pertoiongan pertama_
kepada korban kecelakaan lalu lintas, apabila -
terlibat suatu peristiwa kecelakaan lalu lintas;-
Memahami  dan menguasal etﬂca serla-
sopan santun berlalu lintas. e
Khusus bagi pengemudi profes:ona[
diharapkan di samping harus lulus psikotest
dengan hasil tidak egois, tidak emosional, dan
bertanggung  jawab sera, - memiliki refleksi
yang stabil, diharapkan pula memiliki - pe-
ngetahuan tambahan tentang: . o
— Pelayanan angkutan umum,
— Jaringan jafan dan klas jalan.
- . Pengujian ranmor. -
— . Tata cara pengangkutan orang dan barang
~ Tempat-tempat penting di wilayah. domi-
silinya. .

Selain itu bagi pengemudi profesiohal juga
diharapkan memaharni dan memllaka keteram-
pilan seperti:

‘Menaikan dan menurunkan penumpang
atau barang pada tempat- tempat tertenty yang
tefah dipersiapkan untuk itu.

Sopan santun ‘dan tertib dalam’ ‘me-
ngemudlkan kendaraan bermotor d1 ;aian
umun.

Mengisi muatan ker;cia_r'aan.' _

Mengangkut orang atau barang

B Meningkﬁmya kuahtas peiayanaxi SIM
yang ditandai dengzm adanya prinsip—
prinsip sebagai berikut:

Adanya prinsip kejelasan yang dapat me-
mudahkan masyarakat dalam.mengurus SIM. -
Adanya prinsip kesederhanaan dan tidak

ST yatig dinafa s kan

Sehat jasmani dan rohani.
-Memahami dan menguasai pengetahuan
lalu liotas serta terampil dalam mengemudi
kendaraan  dengan “wajar,  menguiamsakan

erlebihan tetapi wajar, dalam memberikan
pelayanan kepada pemohon SIM,

Adanya prinsip mengutamakan kelancaran
uniuk  mencapai  ketepaan  wakiu  tanpa
mengorbankan kualitas penerbitan SIM seria
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; -tetap berpegang teguh pada prosedur yang
'-beriaku

Adanya prms:p keterbukaan dalam ‘mem-
]:-er;kan mformasa kepada masyazakat ‘pe-
mohon SIM, - baxk “menyangkut :“besamya
'_admmnstrasx maupun persyaratan lam yang
dlteﬁapkan i S

Adanya ‘prinsip keamanan dan kepasuan

- daiam memberikan pelayanan kepada masya-

rakar peinohon SIM.,-

kan :-pelayanan_kepada para pemohon SiM T

Upaya Penl.ngkatzm Kualltas Pemﬂikan SIM

g Intem.

Peianhan petugas pelayaaan SIM dengan
materi mehpuu “ketentuan " per’ undzng—
und'ngan di ‘bidang Talu lintas; teknik motor/
mesin; teknik mengemudt dan pengetahuan di
bidang komputer SIM,

Penambahan dat penyempurnaan sarana/
prasatana pelayanan ~SIM, * terutama - ‘yang
berkaitan dengan pengujian “dan " penelitian
para* pemohon SIM:“yang: dllakukan ‘secara
bertahap meliputi antara fain;: e

Ruangan ujian teori di senap Satpas (Pol-
res/Ta/Tabes). :

. Lapangan ujian praktek d: set:ap Satpas

Klinik pengemudi, lengkap dengan - pe—
lugas operator minimal 1 (satw) unit'di setiap
Polwil,

Dalam kantannya dengan pend:stnbusaan
bahan baku SIM ke setiap Satpas, diwajibkan
untuk membuat rencana kebutuhan tahunan
dan selan;utnya pendlstnbusmnnya dilaksana-
kan berdasarkan rencana kebutuhan tersebut,
dengan mempertimbangkan ;um!ah produksi
dan biaya administrasi SIM yang disetor lewat
evaluasi_laporan bulanan produksi SIM .dan
!aporan pengawasan _penerimaan dan  pe-
nyetoran biaya’ administrasi SIM.

Pengawasan melekat dlupayakan untuk
terus- ditingkatkan “‘oleh para Kapolres/Kasat
Lanias dan dilaksanakan-secara berlanjut dan
berkesinambungan, teruama_terhadap pelak:

| maupun praktek)

Adanya .prinsip. keadﬂan daiam .memben- :

hal' " ini " ‘sangat” “menentikan ser{a “mem-
pengaruhl upaya penmgkatan kualitas. pemxhk-
an SIM. Sebahknya anpa adanya' "rhatlan
pengawasan serta tanggung jawab yang 1inggi
dari para Kasatwil, maka sernua’ upaya e arah
ini ndak akan mencapm {u;uan e R

Peningkatan sistem  ujian.. SIM (teori

Ilﬁzan feori:., i .

Sebelum bezlangsung U]lan
teriebxh dahulu diberikan, pengena!_
ketentuan- ketemuan -yang : berlaku. dl
lalu. lintas kepada para pemohon . SEM selama
sekitar 30 mentit, selanjutnya dtpumrkan film/
video- tentang . peristiwa-peristiwa: kecelakaan
lalu Jintas yang tesjadi selama 15 s/d:30-menit.
Selanjutnya para pemohon SIM dipersilahkan
untuk mengikuti ujian teori,

Upaya semacam ini_

berdampak puia terbadap kualatas pemihkan
SIM saat ini, '

Ujian prakiek

Menyed:akan beberapa buah kendaraan
bermotor  khusus  untuk pelaksanaan tjian
praktek, (Roda 2 maupun roda 4) “di‘setiap
Satpas. Khusus untuk kendaraan roda 4 agar
dilengkapi dengan pedal rem dan’ pedal gas
cadangan untuk * digunakan “oleh * Instriiktur
dalam mengendalikan Rendaraan pada saat
keadaan darurat. g
" Penunjukan instruktur mengemudi dengan
Surat Keputusan Pimpinan, sesuai kemampuan
danketerampilan yang dimiliki serta’ menurut
jenis dan golongan SIM yang ada.” :

Peningkatan kemampuan dan keterampil-
an anggola yang ditunjuk selaku instrukeur
mengemudi “melalui  penataran/pendidikan
kejuruan untuk berbagai jenis dan golongan
SIM.

Peningkatan materi uj!an teori dan prak-

sanaan pelayanan SIM:-di Satpas- nya masmg—
masing.

Perhatian dan pengawasan serta rasa tang-
gung jawab para Kasatwil terus ditingkatkan,
ierhadap pelaksanzan pelayanan SIM, karena
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tek SIM

Materi ufian teori s
Materi ujian teori yang d:berlkan ?{epada

para pemohon SIM harus bervariasi, ‘disesuai-

kan dengan situasi lalu lintas saat ity terutama




' ”'-:yang menyangkut jenis-jenis pelanggaran mau-
. -:pun kecelakaan ‘1antas yang menonjol saat it,
sehingga. dlharapkan dapat menunjang kualitas
r _dikan SIM.

- Selain it maten yjian teori yang diberikan
kepada par “pemohon harus dipisah-pisahkan
;-_datam satu, -paket yang meliputi antara lain

Pengeta 'an tentang rambu iaatas 25%0 -
Pengerahuan -tentang jalan 15%e
Pengetahuan tentang teknik mesin 10%
Penggiaﬁuzir__l tentang  etika berlalu-lintas
ermasuk memberikan pedolongan kepada
korban keceiakaan lzntas 25%0 o
Pengetahuan tentang  ketentuan - per-
undang undangan di bidang lantas 25%. .

Maten u]zan praktek .

- Upaya yang:dilakukan di bidang ini adalah

dengan melakukan - penambahan -bentuk-
bentuk yjian praktek/halang rintang bagi para
calon pengemudi, vang disesuaikan dengan
karakteristik -jalan yang terdapat di wilayah
Satpas-masing-masing. Misalnya prakiek me-
ngemudikan kendaraan di jalan yang licin,
yang sebelumnya telah di tumpah: mlnyak
pelumas/oh -
-+ Jhusus. untuk -materi ujian praktek- SIM
umum pada:tahap I ditambah dengan peng-
ujian terhadap keterampilan calon pengemud:
dalam menaikkan dan menumnkam penum-
pang/barang T

E Ekste:m
Dengan mitra kerja : i
Mengadakan  koordinast - dengan -~ pihak

CPP, dalam rangka mendidik tenaga-tenaga
teknik dari lingkungan Polri, sehingga: dapat
diandalkan untuk memperbaiki gangguan/ke-
rusakan pada komputer SEM. h
Mengadakan koordinasi dengan pihak CPP
dalam upaya untuk mendapatkan sebagian
dari dana/biaya SIM yang dihimpun oleh CPP,
yang dapat. dimanfaatkan -untuk metengkapl

segera dilakukan alih teknologi dari pihak CPP
kepada Polr, .. dalam  bentuk . pendidikan
tenaga-tenaga/personil Polri sebagai konsul-
tan/supervisor - sehingga pada. saat. berakhir
masa kontrak, Polri telah mampu melakukan
pemeliharaan. dan penggunaan peralatan se-
cara manditi.

Mengadakan pendekatan dengan pnhak
swasta/badan hukum yang terdapat di wilayah
Satpas masing-masing untuk mendirikan pen--
didikan mengemudi, dengan memanfaatkan
fasﬂltas/sarana dan prasarana yang tersedaa L

Dengan mass media 'dan: tokoh masyarakat
- .Mengadakan penyuluhan/penerangan ke-
pada masyarakat tentang fungsi dan peranan
SIM, di samping sebagai upaya untuk tetap
memelihara harapan dan kepercayaan masya-
rakat tethadap Polri terutama  di bidang
pelayanan SIM, juga dalam rangka meningkat-
kan kesadaran masyarakat tenting pentingnya
memberikan  data/identitas  pribadi yang
benar/akurat sewaki mengisi formulic per-
mohonan SIM yang tersedia, serta secara sadar
dan suka-rela mengikuti *seluruh prosedur
pengurusan SIM yang telah dipersyaratkan,
Memanfaatkan mass media dan tokoh-
tokoh masyarakat yang ada, dalam memberi-
kan penjelasan kepada masyarakat tentang
kebijaksanaan Pemermrah d: bldéng pelayanan
SIM. :

Penutup
# Kesimpulan

Faktor penyebab ttmbuiny’a permasa!ahan
di bidang lalu linias khususnya péristiwa
kecelakaan dan kemacetan lalu lintas pada
dasarnya disebabkan oleh faktor manusia ter-
utama  pengemudi  kendaraan  bermotor,
karena antara lain kualitas pem:hkan SIM yang
diperoleh tidak sesuai ‘dengan tingkat pe-
ngetahuan - dan * keterampilan *serta s:kap
mental yang diharapkan. :

Rendahnya kualitas pemilikan SIM saat ini
"

SIM serta pemngkatan keterampslan petugas
pelayanan SIM.di setiap Satpas.

coDalam rangka - mengantisipasi selesamya
masa kontrak : antara -Polri - dengan CPP . di
bidang . pemanfaatan Komputer SIM, perlu

disebublam-amam-iata-oleb-faltor-taern-dt
mana disiplin dan sikap mental petugas yang
kurang + terpuji serta  adanya keterbatasan
sarana dan prasarana Ujian, maupun oleh
faktor ekstern vang disebabkan antara “lain
tingginya biaya pengurusan SIM, terbatasnya
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:Khn:k Pengemudl bagl pemohon SIM umum
maupun ‘belum” meratanya fasnhias pendxd;kan
-mengemudl didaerah. :

Upaya yang- perlu daiaksanakan untuk
'menmgkatkan kualitas pemxhkan ‘SIM - antara
iatn\ke dalam déngan’ mélaksanakan pela{ahan
bagi petugas penguji SIM dan ke’ ‘fiar ‘dengan
melaksanakan’ pembmaan dan' “koordinasi
':dengan mitra” kerja ‘seperti CPP; pendldakan

: ._enyuiuhan kepada masya-
rakat dengan ‘memanfiatkan “mass media dan
tokoh masyarakat yang ada.

“Perhatian dan ‘rasa tanggung jawab para
Kasatwil sebagai pe;abat yang-langsung " me-
nangani - di - lapangan* masih ‘ belum sesua:
'dengan yang dlharapkan o

B Saransaran

Intem“
Perlu penekanan masaiah perhauan dan
rasa zanggung jawab para Kasatw:i (Ka Saipas/
Kapolres) lentang upaya penmgkatan kualitas
pemilikan SIM, = melalui. kesempatan gelar
operasional .di {mgkat Poida oleh unsur. Pim-
pinan. dan _pe__mb_m_a fungsa serta pada. pelak—
sanaan...apel.. para  Kapolres . oleh. unsur
lepman Polri. dan Pembina. Fungs: tingkat
Mabes ?oin - ; :
Perly adanya semacam ?ﬂot Proyek mini-
mal 1 (satu) Satwil/Satpas tiap Polda yang
lengkap tentang sarana dan prasarana . pe-
layanan/pengujian SIM, seperti:
~ Ruangan ujian teori,
- lapangan Ujian prak[ek baak praixtek 1
N maupun II '
- Ruangan pelayanan (ruangan kompmer

ruangan _tunggu, dan ruangan  untuk
 petugas Bank). S '
— Samana khmk pengemudl

:Hal ini pentmg mengingat péngurusan SIM
yang baik akan meningkatkan -produktivitas
yang pada akhlmya akan menmgkatkan

hantu operasxonal Poln sedangkan penge!ola—
an SIM merupakan salah-satu sumbernya.
Adanya satu pilot proyek diharapkan Satpas
innya. akan ‘meniry, ingin memiliki yang
sama, ingin bersaing dan minimal tahu mana
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Zmengemud1 kendaraan bermotor serta mstansz K

yang ‘seharusnyd/sebenamya; termasuk )uga
agar: masyarakat Tuas mengetahumyé i

- ‘Dana’yang diperoleh Polri dari S8 :bukan
semata-mata diinginkan oleh Polri;
banyak Instansi-lain juga mengmgmkan' dana
tersebut; oleh’ karena itu Polri perlu’ mewu)ud-
kan penggunaan dana tersebut;’ yang hasilnya
dapat dilihat dan dinikmati tidak “hanya- ‘oleh
Polri sendiri, namtin ;uga ‘oleh seluruh masya—
rakat, yaitu’ berupa sarana’ pelayanan SIM- yang
memadai ‘dansarana pelayanan Polri- lii
khususnya di bidang lalu lintas:* #4

‘Perly dlpertsmbangkan khusus bag: para
pengelola SIM (petugas pelaksana)* ienmng
insentif seperti* haldya “insentif pada tilang.
Umumnya petugas tidak berani mengungkap-
kan yang sebenarnya, akibatnya mereka men-
cari jalan lain yang dapat merigikan kualitas
kepemilikan SIM sena citra Polri pada umum-
nya, khususnya citra Polisi laks {intas.

- Komputerisasi SIM sudah’saatnya:On.Line,
karena komputerisasi SIM dilaksanakan, guna
peningkatan ‘pengawasan yang -merupakan
salah satu upaya dalam penmgkalan mutu
SIM, ;

* Datam pelaksanaan ‘On Line komputerxsaa
SIM, perlu pengkajian yang mendalam tentang
pengadaan ‘sarana, prasarana pendukungnya,
biaya pengoperasnannya serta blaya peme-
Elharaannya

-Bila saatnya nanti masalah ini d:permng»
gungjawabkan kepada Satpas yang’iber-
sangkutan, maka sudah dapat dipastikan
Wwjuannya tidak akan tercapai. Hal 'ini di-
sebabkan akan menambah beban Satpas yang
bersangkutan seperti contol: :

-Biaya pasang telepon.

- Biaya langganan telepon. Con

-Biaya pemeliharaan sarana lainnya.. . ..

- Blaya listrik dan sebagamya

Eksfern

‘Untuk meningkatkan kualitas kepemilikan
SIM, :maka pada setiap Satpas perlu 'adanya

diadakan oleh swasta maupun Pemermtah dan
Polri sendiri. Adanya pendidikan mengemudi
sudah merupakan kebutuhan mutlak untuk
meningkatkan pengetahuan, kesadaran “dan
keterampilan para calon pemilik SIM:” Pen-




' ;_dldlkan yang dxadakan oleh Polri/Satpas perlu
~ada penyemgaman tentang wakiy, dibina oleh
“Polri: dan Dephub (SK Menhub No. 36 Tahun

. ;1994), dan: perlu ‘ditindak lanjuti berupa suratf’-

-keputusan bersama.

i "anangkan secara terpadu segenap Instansi
dimulai dari Tingkat Pusat (tk. atas)
"--temang penyuiuban Undang-Undang no. 14
-_Tahun 1992, Selama ini penyuluhan (sosia-
- lisasi) ini hanya oleh Polri saja, padahal dalam
pelaksanaannya rembutuhkan sarana, pra-
sarana dar; bxaya yang cukup besar Pem-

ha “menerimaperintah, sedangkan
dukungan ‘sarana  dan anggaran tidak ada
(se!aiu menghampkan partisipasi masyarakat)
Kepada masyarakal masalah semacam in ]uga

menden_gar_ :P_o!_r_; akan melakukan sesuatu

Agar masya:akat luas: menyadari akan hal:
“pedu - gerakan  secara nasional yang

"B Penutup

kegiatan, mereka was-was pasti dimintai ban:.

tuan. Dampak lebih jauh’ sudah dapat diper..

‘kirakan bahwa tjuan yang hendak d:capa.
* jaub-dari harapan. :

Pendisiplinan masyafakat dl ]alan merupa-

kan _langkah awal meningkatkan disiplin

nasional yang merupakan syarat pencapaian
stabilitas nasional. Untuk itu perlu adanya

“gerakan terpadu dimulai dari Pusat (k. atas) -

Depdagri dan Dephankam (Polti) dengan
melibatkan/melalui jajaran Deppen, Dephub.
dan Depag.merupakan langkah yang cukup
bijaksana yang perlu segera dipertimbangkan.

Demikian naskah Upaya Peningkatan
Kuahtas Pemilikan SIM ini disusun, kiranya
dapat dijadikan bahan masukan dalam upaya
meningkatkan profesionalisme pelayanan SIM
demi - terwujudnya  kualitas - pemilikan < SIM

- sebagaimana yang diharapkan yang tentunya

akan. berdampak - positif bagi perkembangan
Kamtibcar Lantas.

{Kol.Pol. Darman Damhoeri adalah Kaditlantas Polda
Sulselra).
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